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Informasi Artikel ABSTRAK

Riwayat Artikel: Komunitas suporter sepak bola memiliki potensi sebagai ruang
Diterima: 5 Agustus 2026 pembelajaran sosial, namun belum banyak dimanfaatkan untuk penguatan
Revisi Akhir: 14 September 2026 budaya literasi dan pembentukan karakter. Pengabdian kepada
Disetujui: 15 September 2026 masyarakat ini bertujuan mengembangkan literasi komunitas melalui
Terbit: 30 September 2026 pendekatan pendidikan progresif dengan memanfaatkan keterampilan
Kata Kunci: menulis dan kreasi zine sebagai media literasi alternatif pada komunitas
Literasi Komunitas; Curva Nord Persikaba Blora. Metode yang digunakan mengintegrasikan
Pendidikan Progresif; Participatory Learning and Action (PLA), seminar interaktif, workshop,
Supporter Sepak Bola Zine. diskusi reflektif, dan pendampingan praktik penyusunan zine. Hasil

kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta
mengenai pendidikan progresif, literasi komunitas, dan pentingnya nilai-
nilai positif seperti tanggung jawab, sportivitas, gotong royong, empati,
serta kreativitas. Selain itu, peserta mampu mengembangkan ide dan
menghasilkan prototipe zine sebagai media ekspresi, dokumentasi, dan
penguatan identitas komunitas. Kolaborasi antara perguruan tinggi dan
komunitas suporter membuktikan bahwa pendekatan partisipatif berbasis
pengalaman mampu membangun budaya literasi yang kontekstual,
inklusif, dan berkelanjutan. Kegiatan ini menghasilkan model penguatan
literasi komunitas yang mengintegrasikan pendidikan progresif dengan
media zine sebagai strategi pemberdayaan komunitas pemuda.

PENDAHULUAN

Perkembangan budaya literasi di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan,
terutama pada komunitas nonformal yang selama ini belum banyak tersentuh program
penguatan literasi. Berbagai program literasi umumnya berfokus pada lingkungan
sekolah, perguruan tinggi, atau lembaga pendidikan formal, sementara komunitas
berbasis hobi, minat, dan identitas sosial masih relatif jarang dijadikan sasaran
pemberdayaan (Dyah Permata Sari & Nisa Nursundanis Multisuandi, 2025). Padahal
komunitas tersebut memiliki karakteristik yang kuat, solidaritas tinggi, serta
kemampuan mempengaruhi perilaku anggotanya secara kolektif.

Literasi berbasis pendidikan progresif dalam kegiatan pengabdian berlandaskan
pandangan bahwa literasi tidak semata-mata berkaitan dengan kemampuan membaca
dan menulis, tetapi merupakan praktik sosial yang memungkinkan individu memahami
pengalaman, mengkonstruksi pengetahuan, menyampaikan gagasan, dan berpartisipasi
dalam kehidupan masyarakat. Perspektif pendidikan progresif John Dewey
menempatkan pengalaman nyata, pembelajaran melalui praktik (learning by doing),
dialog, refleksi, dan pemecahan persoalan sebagai bagian penting dalam proses
pendidikan, sehingga komunitas dapat menjadi ruang belajar yang kontekstual dan
bermakna. Keterampilan menulis dan kreasi zine diposisikan sebagai media alternatif
yang memungkinkan peserta mengolah pengalaman komunitas suporter menjadi narasi,
gagasan, dan karya kreatif secara partisipatif. Proses tersebut sekaligus menjadi wahana
pembentukan nilai-nilai positif seperti kolaborasi, tanggung jawab, kreativitas, empati,
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sportivitas, kepedulian sosial, dan komunikasi, karena nilai tidak hanya disampaikan
secara teoritis, tetapi dibangun melalui pengalaman, interaksi, praktik berkarya, dan
refleksi bersama. Dengan demikian, integrasi pendidikan progresif, literasi komunitas,
keterampilan menulis, dan zine menjadi pendekatan pemberdayaan yang dapat
mengubah pengalaman komunitas menjadi pengetahuan dan karya yang produktif
sekaligus memperkuat identitas serta budaya positif komunitas.

Salah satu komunitas yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai mitra
pengabdian adalah komunitas suporter sepak bola. Dalam konteks Kabupaten Blora,
komunitas Curva Nord Persikaba Blora merupakan kelompok suporter yang memiliki
loyalitas tinggi terhadap klub Persikaba serta aktif dalam berbagai aktivitas sosial dan
kemasyarakatan. Kehadiran komunitas ini tidak hanya berfungsi sebagai pendukung
pertandingan, tetapi juga menjadi ruang berkumpulnya generasi muda dengan latar
belakang pendidikan, pekerjaan, dan pengalaman sosial yang beragam.

Citra supporter sepak bola di Indonesia masih sering dikaitkan dengan perilaku
negatif seperti fanatisme berlebihan, ujaran kebencian di media sosial, konflik antar
suporter, vandalisme, maupun rendahnya budaya dialog (Asrama Putri, 2026).
Fenomena tersebut menunjukkan bahwa penguatan karakter dan internalisasi nilai-nilai
positif masih menjadi kebutuhan penting bagi komunitas suporter. Padahal sebagian
besar anggota suporter merupakan generasi muda yang memiliki potensi kreativitas
tinggi apabila difasilitasi melalui kegiatan yang konstruktif

Hasil observasi awal dan diskusi informal dengan beberapa anggota Curva Nord
Persikaba Blora menunjukkan bahwa komunitas suporter memiliki minat tinggi
terhadap aktivitas kreatif seperti pembuatan konten media sosial, desain grafis
sederhana, dokumentasi pertandingan, penulisan caption, slogan, chant, serta publikasi
kegiatan komunitas. Akan tetapi kemampuan menulis secara reflektif, menyusun narasi
yang inspiratif, maupun menghasilkan media literasi kreatif masih belum berkembang
secara optimal (Ratih Sri Sudaryani et al., 2026). Kegiatan literasi di lingkungan supporter
masih bersifat insidental dan belum menjadi budaya yang berkelanjutan.

Perkembangan media digital telah mengubah pola komunikasi suporter. Sebagian
besar interaksi dilakukan melal platform media sosial sehingga penyebaran informasi
berlangsung sangat cepat. Kondisi ini memberikan peluang sekaligus tantangan
(Nurmiarani et al.,, 2024). Di satu sisi media digital mampu memperluas jejaring
komunitas, namun di sisi lain juga berpotensi menjadi ruang penyebaran ujaran
provokatif, hoaks, maupun konten yang kurang mendidik apabila tidak dibarengi
dengan kemampuan literasi kritis dan etika komunikasi digital.

Pendekatan Pendidikan Progresif memandang bahwa proses belajar seharusnya
berangkat dari pengalaman nyata peserta, bersifat partisipatif, kolaboratif, reflektif, dan
menghasilkan tindakan sosial yang bermanfaat. Dalam konteks komunitas suporter,
pendidikan progresif memungkinkan anggota belajar melalui pengalaman mereka
sendiri sebagai supporter, kemudian merefleksikan nilai-nilai sportivitas, solidaritas,
toleransi, tanggung jawab, kepemimpinan, dan kepedulian sosial menjadi karya nyata
yang dapat menginspirasi masyarakat.

Media yang relevan untuk mendukung pendekatan adalah zine (magazine
independen). Zine merupakan media publikasi sederhana yang dibuat secara mandiri
dan mengedepankan kreativitas, ekspresi, serta kebebasan berpikir. Di berbagai negara,
zine telah lama digunakan sebagai media literasi komunitas karena mudah diproduksi,
murah, kolaboratif, dan mampu menjadi ruang penyampaian gagasan dari berbagai
kelompok masyarakat (Purnama Putra, 2022). Melalui zine, anggota supporter dapat
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menuangkan pengalaman, cerita inspiratif, refleksi pertandingan, kampanye anti-
kekerasan, pesan sportivitas, hingga kegiatan sosial komunitas dalam bentuk tulisan dan
visual yang menarik.

Komunitas suporter sepak bola Curva Nord Persikaba Blora merupakan satu
komunitas pemuda yang memiliki solidaritas tinggi, loyalitas kuat, serta intensitas
interaksi sosial yang sangat baik. Potensi tersebut belum sepenuhnya diarahkan menjadi
modal sosial yang produktif dalam pengembangan budaya literasi dan penguatan
karakter. Selama ini aktivitas komunitas masih didominasi oleh dukungan terhadap
pertandingan, koordinasi kegiatan, dan komunikasi melalui media sosial, sedangkan
aktivitas yang mendorong kemampuan berpikir kritis, menulis reflektif, serta
menghasilkan karya literasi kreatif masih sangat terbatas (Jaya et al., 2024). Kondisi ini
menyebabkan ruang ekspresi intelektual anggota komunitas belum berkembang secara
optimal, padahal mereka memiliki pengalaman, gagasan, dan nilai-nilai positif yang
layak didokumentasikan dan disebarluaskan kepada masyarakat.

Permasalahan berikutnya belum terbentuknya budaya literasi yang berkelanjutan di
lingkungan komunitas suporter. Kegiatan membaca, berdiskusi, maupun menulis belum
menjadi bagian dari budaya organisasi, sehingga kemampuan anggota dalam
menyampaikan gagasan secara sistematis, argumentatif, dan persuasif masih relatif
rendah (Maryam et al., 2025). Berbagai pengalaman positif seperti kegiatan sosial, aksi
kemanusiaan, kampanye sportivitas, maupun nilai solidaritas yang sebenarnya telah
dilakukan oleh komunitas belum terdokumentasikan dalam bentuk karya tulis yang
dapat menjadi sumber inspirasi bagi masyarakat luas. Rendahnya budaya dokumentasi
tersebut juga menyebabkan identitas positif komunitas kurang terekspos dibandingkan
stigma negatif yang selama ini melekat pada kelompok suporter sepak bola.

Tingginya intensitas penggunaan media digital oleh anggota Curva Nord Persikaba
Blora menghadirkan tantangan tersendiri. Sebagian besar komunikasi dilakukan melalui
berbagai platform media sosial yang memungkinkan penyebaran informasi berlangsung
secara cepat, tetapi belum sepenuhnya diimbangi dengan kemampuan literasi digital,
berpikir kritis, serta etika komunikasi yang memadai. Kondisi tersebut berpotensi
memunculkan penyebaran informasi yang kurang akurat, penggunaan bahasa yang
provokatif, maupun respons emosional terhadap berbagai isu yang berkembang di dunia
sepak bola. Apabila tidak diantisipasi melalui penguatan kapasitas literasi, kondisi
tersebut dapat mempengaruhi citra komunitas sekaligus mengurangi peran supporter
sebagai agen perubahan sosial di masyarakat.

Komunitas Curva Nord Persikaba Blora juga belum mengoptimalkan memiliki media
publikasi yang mampu menjadi wadah ekspresi kreatif seluruh anggotanya. Kreativitas
anggota selama ini lebih banyak diwujudkan dalam bentuk desain spanduk, koreografi
tribun, dokumentasi pertandingan, maupun konten singkat di media sosial yang bersifat
sesaat. Padahal kreativitas tersebut dapat dikembangkan menjadi karya literasi yang
memiliki nilai edukatif, historis, dan sosial melalui media alternatif seperti zine.
Ketiadaan media publikasi berbasis komunitas menyebabkan berbagai ide, pengalaman,
refleksi, serta gagasan positif anggota belum terdokumentasikan secara sistematis dan
berkelanjutan.

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa Curva Nord Persikaba Blora sebenarnya
memiliki modal sosial, kreativitas, dan semangat kolaborasi yang sangat kuat, tetapi
belum memperoleh pendampingan yang mampu mengintegrasikan potensi tersebut ke
dalam kegiatan literasi berbasis pendidikan progresif. Diperlukan suatu program
pemberdayaan melalui Bootcamp Literasi Berbasis Pendidikan Progresif yang tidak
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hanya meningkatkan keterampilan menulis dan kreativitas anggota, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai positif seperti sportivitas, toleransi, kepemimpinan, tanggung
jawab, kolaborasi, serta komunikasi yang beretika. Melalui pendekatan yang partisipatif
dan berbasis pengalaman nyata komunitas, program ini diharapkan mampu
membangun budaya literasi yang berkelanjutan sekaligus menghasilkan karya nyata
berupa zine komunitas sebagai media penyebaran narasi positif supporter kepada
masyarakat.

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh komunitas Curva Nord Persikaba
Blora, diperlukan suatu program pemberdayaan yang tidak hanya berorientasi pada
peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga mampu membangun budaya belajar yang
partisipatif, reflektif, dan berkelanjutan. Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan
pengabdian ini adalah Bootcamp Literasi Berbasis Pendidikan Progresif: Membangun
Nilai-Nilai Positif melalui Keterampilan Menulis dan Kreasi Zine (Sunarsi et al., 2024).
Program ini dirancang dengan prinsip learning by doing, learning by experience, dan
collaborative learning, sehingga anggota komunitas tidak hanya menjadi peserta
pelatihan, tetapi juga berperan sebagai subjek pembelajaran yang aktif dalam
mengidentifikasi persoalan, merefleksikan pengalaman, menghasilkan karya, serta
menyebarluaskan nilai-nilai positif kepada masyarakat.

Solusi pertama difokuskan pada penguatan budaya literasi melalui penyelenggaraan
bootcamp secara intensif yang mengintegrasikan kegiatan membaca kritis, diskusi
reflektif, serta praktik menulis kreatif berbasis pengalaman anggota komunitas.
Pendekatan ini bertujuan meningkatkan kemampuan peserta dalam menyusun tulisan
yang komunikatif, argumentatif, dan inspiratif sehingga pengalaman, aktivitas sosial,
maupun nilai-nilai sportivitas yang selama ini dimiliki oleh komunitas dapat
didokumentasikan menjadi karya literasi yang bermanfaat. Literasi tidak lagi dipahami
sebagai aktivitas akademik semata, tetapi menjadi bagian dari budaya komunitas
suporter (Dewi & Amir, 2026).

Solusi kedua diarahkan pada penguatan nilai-nilai positif melalui pendekatan
pendidikan progresif. Seluruh proses pembelajaran dirancang dengan mengangkat
pengalaman nyata yang dialami anggota Curva Nord Persikaba Blora, seperti solidaritas,
gotong royong, loyalitas, sportivitas, toleransi, kepedulian sosial, dan tanggung jawab
sebagai warga masyarakat. Nilai-nilai tersebut kemudian direfleksikan melalui diskusi
kelompok, studi kasus, praktik kolaboratif, serta kegiatan menulis sehingga peserta
mampu memahami makna setiap pengalaman dan menginternalisasikannya ke dalam
perilaku sehari-hari. Pendekatan ini diharapkan mampu menggeser paradigma
supporter dari sekadar pendukung klub menjadi agen perubahan sosial yang membawa
dampak positif bagi lingkungan sekitarnya (Kurniawan et al., 2026).

Solusi ketiga dilakukan melalui pelatihan keterampilan menulis kreatif yang
berorientasi pada produksi karya. Peserta akan memperoleh pendampingan mengenai
teknik menemukan ide, menyusun alur tulisan, mengembangkan narasi, penggunaan
bahasa yang efektif, teknik penyuntingan sederhana, hingga publikasi karya
(Purwatiningsih et al., 2025). Materi yang ditulis tidak hanya berupa artikel, tetapi juga
cerita pengalaman, opini, refleksi pertandingan, kampanye sportivitas, dokumentasi
kegiatan sosial, serta berbagai bentuk tulisan populer lainnya yang dekat dengan
kehidupan komunitas suporter.

Solusi keempat diwujudkan melalui pelatihan pembuatan zine sebagai media literasi
alternatif komunitas. Peserta akan dibimbing mulai dari perencanaan tema, penyusunan
konten, ilustrasi visual, tata letak (layout), hingga proses publikasi baik dalam bentuk
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cetak maupun digital. Zine dipilih karena merupakan media yang sederhana, murah,
kolaboratif, dan mampu menjadi ruang ekspresi kreatif bagi seluruh anggota komunitas
(Genius et al., 2025). Produk zine yang dihasilkan diharapkan menjadi identitas literasi
Curva Nord Persikaba Blora sekaligus media kampanye mengenai sportivitas, anti-
kekerasan, toleransi, serta berbagai kegiatan positif yang dilakukan oleh komunitas.

Menjawab tantangan komunikasi digital program ini juga memberikan penguatan
literasi digital dan etika bermedia sosial. Peserta akan dibekali kemampuan berpikir
kritis dalam memilah informasi, menyusun narasi yang konstruktif, menghindari ujaran
kebencian, serta memanfaatkan media sosial sebagai sarana edukasi dan publikasi
kegiatan positif komunitas. Media digital tidak hanya digunakan sebagai ruang
komunikasi internal, tetapi juga menjadi media penyebaran nilai-nilai positif kepada
masyarakat yang lebih luas.

Bentuk keberlanjutan program, tim pengabdian akan mendampingi pembentukan
Komunitas Literasi Curva Nord Persikaba Blora yang berfungsi sebagai wadah
pengembangan budaya membaca, menulis, dan berkarya secara berkelanjutan.
Komunitas ini diharapkan mampu mengelola penerbitan zine secara periodik,
menyelenggarakan diskusi literasi, pelatihan menulis, serta mengembangkan berbagai
program edukatif lainnya secara mandiri. Melalui strategi tersebut, dampak program
tidak berhenti pada saat pelaksanaan bootcamp, tetapi bertransformasi menjadi gerakan
literasi komunitas yang berkelanjutan.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan
Participatory Learning and Action (PLA) yang dipadukan dengan prinsip-prinsip
Pendidikan Progresif (Progressive Education) dan Experiential Learning (Nurmalasari et
al., 2025). Pendekatan dipilih karena menempatkan peserta sebagai subjek pembelajaran
yang aktif dalam membangun pengetahuan melalui pengalaman, refleksi, dialog, dan
praktik secara kolaboratif. Anggota Curva Nord Persikaba Blora tidak hanya menerima
materi, tetapi juga terlibat secara langsung dalam proses mengidentifikasi pengalaman,
mendiskusikan  nilai-nilai  positif yang berkembang di komunitas, serta
mengaktualisasikannya melalui keterampilan menulis dan kreasi zine sebagai media

literasi alternatif.
[ ° 1. Identifikasi Kebutuhan Mitra
p [} & Analisi

2. Seminar Interaktif

“‘ (Pendidikan Progresif & Nilai Positif)

3 Workshop Literasi Berbasis Zine
(Me ulis, llustrasi, dan Desain Zine)

{=)— 4. Diskusi dan Refleksi Bersama
ox3 (B rba g Pengalaman &
833 Internalisasi Nilai Positif)

= 5. Evaluasi Haleeg iatan

g (Umpan Balik, Hasil Zin:
dan Dokumentasi)

228 6. Tindak Lan,ut Program
(Kolaborasi Literasi Berkelanjutal

& Publikasi Zin )

SELESAI

Gambar 1. Alur Metode Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat Literasi Berbasis
Pendidikan Progresif Membangun Nilai-Nilai Positif melalui Keterampilan Menulis
dan Kreasi Zine
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Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap identifikasi kebutuhan melalui
komunikasi dan koordinasi dengan pengurus Curva Nord Persikaba Blora. Tahap ini
bertujuan untuk memetakan kondisi komunitas, potensi yang dimiliki, serta kebutuhan
pengembangan budaya literasi sehingga materi dan strategi pelaksanaan kegiatan sesuai
dengan karakteristik peserta.

Tahap berikutnya berupa penyampaian materi melalui seminar interaktif mengenai
pendidikan progresif, literasi komunitas, serta penguatan nilai-nilai positif dalam
kehidupan supporter sepak bola. Penyampaian materi dilakukan secara dialogis agar
peserta dapat menghubungkan konsep-konsep yang disampaikan dengan pengalaman
nyata yang mereka alami sebagai bagian dari komunitas suporter.

Selanjutnya, peserta mengikuti workshop literasi yang berfokus pada pengenalan zine
sebagai media alternatif. Pada tahap ini peserta memperoleh pendampingan dalam
mengembangkan ide, menyusun narasi, menulis pengalaman, dan merancang konsep
zine secara kolaboratif. Workshop dirancang dengan pendekatan learning by doing,
sehingga peserta memperoleh pengalaman langsung dalam menghasilkan karya literasi
yang merepresentasikan identitas komunitas sekaligus menginternalisasikan nilai-nilai
positif seperti tanggung jawab, kerja sama, kreativitas, kepedulian sosial, dan
komunikasi.

Untuk memperkuat proses pembelajaran, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi
reflektif. Pada sesi ini peserta diajak merefleksikan pengalaman selama mengikuti
kegiatan, mendiskusikan manfaat zine sebagai media literasi komunitas, serta
mengidentifikasi peluang penerapan budaya literasi dalam aktivitas Curva Nord
Persikaba Blora. Refleksi menjadi bagian penting karena memungkinkan peserta
membangun makna atas pengalaman yang diperoleh dan merencanakan tindak lanjut
secara mandiri.

Tahap akhir berupa evaluasi dan tindak lanjut. Evaluasi dilakukan melalui observasi
partisipasi peserta, diskusi terbuka, dokumentasi hasil karya zine, serta pengumpulan
umpan balik terhadap pelaksanaan kegiatan. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar
penyusunan rekomendasi pengembangan program literasi komunitas yang
berkelanjutan melalui kolaborasi antara STKIP Muhammadiyah Blora dan Curva Nord
Persikaba Blora.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengabdian

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang bertajuk "Seminar &
Workshop Literasi Berbasis Pendidikan Progresif: Membangun Nilai-Nilai Positif
melalui Keterampilan Menulis dan Kreasi Zine" berlangsung dengan baik sesuai tahapan
yang telah direncanakan. Kegiatan ini diikuti oleh anggota Curva Nord Persikaba Blora
yang berpartisipasi aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari seminar, diskusi
interaktif, hingga workshop penyusunan zine. Antusiasme peserta terlihat dari tingginya
keterlibatan dalam diskusi, keberanian menyampaikan pengalaman sebagai supporter,
serta kesungguhan dalam menuangkan gagasan ke dalam bentuk tulisan dan desain
sederhana.
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Gambear 2. Flyer Kegiatan Seminar & Workshop Literasi Berbasis Pendidikan
Progresif: Membangun Nilai-Nilai Positif melalui Keterampilan Menulis dan Kreasi
Zine

Pada tahap awal kegiatan, peserta memperoleh pemahaman mengenai konsep
pendidikan progresif sebagai pendekatan pembelajaran yang menempatkan
pengalaman sebagai sumber utama pembentukan pengetahuan. Melalui penyampaian
materi, peserta diajak memahami bahwa aktivitas yang mereka lakukan sebagai
supporter, seperti membangun solidaritas, mengorganisasi kegiatan, menyusun
koreografi, maupun melaksanakan aksi sosial, merupakan pengalaman yang memiliki
nilai edukatif dan dapat dijadikan sumber pembelajaran. Pemahaman ini mendorong
peserta melihat komunitas suporter tidak hanya sebagai kelompok pendukung klub
sepak bola, tetapi juga sebagai ruang belajar yang mampu membentuk karakter dan
kepedulian sosial.

Materi mengenai nilai-nilai positif memberikan dampak terhadap cara pandang
peserta dalam memaknai identitas sebagai supporter. Diskusi menunjukkan bahwa
peserta mulai menyadari pentingnya menjunjung tinggi sportivitas, toleransi, tanggung
jawab, integritas, gotong royong, dan kepedulian sosial sebagai bagian dari budaya
suporter yang sehat. Refleksi yang muncul selama sesi diskusi memperlihatkan adanya
komitmen bersama untuk membangun citra komunitas melalui aktivitas yang lebih
produktif dan edukatif.

- ‘/ii\\

Gambar 3. Pemaparan Pendidikan Progresﬁ dan Nilai Positif terhadap cara pandang
peserta dalam memaknai identitas sebagai supporter
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Pada sesi workshop, peserta dikenalkan dengan zine sebagai media alternatif literasi
yang dapat dimanfaatkan untuk mendokumentasikan pengalaman, menyampaikan
gagasan, dan memperkuat identitas komunitas. Melalui pendampingan, peserta belajar
menyusun tema, mengembangkan ide, menulis narasi, serta merancang konsep zine
secara sederhana. Kegiatan praktik memberikan pengalaman baru bagi peserta karena
sebagian besar belum pernah memanfaatkan media zine sebagai sarana literasi
komunitas. Hasil workshop menunjukkan bahwa peserta mampu menghasilkan
rancangan awal zine yang memuat cerita tentang pengalaman menjadi supporter, nilai-
nilai kebersamaan, serta harapan terhadap perkembangan komunitas di masa
mendatang.

Pelaksanaan pengabdian juga memperlihatkan tumbuhnya budaya dialog antara
akademisi dan komunitas. Interaksi yang terbangun selama kegiatan memungkinkan
terjadinya pertukaran pengalaman dan pengetahuan secara setara. Mahasiswa dan
narasumber tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai
fasilitator yang mendampingi peserta dalam mengeksplorasi pengalaman mereka
sendiri. Pendekatan tersebut sejalan dengan prinsip pendidikan progresif yang

menempatkan peserta sebagai subjek pembelajaran yang aktif.
| W i AT
-

—

L \

Gambar 4. Diskusi dan refleksi selama kegiatan memungkinkan terjadinya
pertukaran pengalaman dan pengetahuan secara setara

Kegiatan ini menghasilkan beberapa capaian penting. Pertama, meningkatnya
pemahaman peserta mengenai pendidikan progresif, literasi komunitas, dan nilai-nilai
positif dalam kehidupan supporter. Kedua, meningkatnya keterampilan peserta dalam
menulis dan mengenal proses kreatif penyusunan zine sebagai media literasi alternatif.
Ketiga, tersusunnya prototipe zine yang dapat dikembangkan menjadi media
dokumentasi komunitas sekaligus sarana edukasi bagi anggota Curva Nord Persikaba
Blora. Keempat, terjalinnya kemitraan yang lebih erat antara Program Studi PGSD STKIP
Muhammadiyah Blora dan Curva Nord Persikaba Blora sebagai dasar pengembangan
program literasi komunitas yang berkelanjutan.
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Gambar 5. Foto Bersama dengan peserta kegiatan yang terdiri dari civitas dosen
mahasiswa PGSD STKIP Muhammadiyah Blora, Kelompok Suporter Curva Nord
Persikaba dan Masyarakat umum

Keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa pendekatan pendidikan
progresif mampu menciptakan proses belajar yang partisipatif dan kontekstual.
Pengalaman nyata yang dimiliki peserta berhasil diolah menjadi pengetahuan baru
melalui kegiatan refleksi, diskusi, dan praktik berkarya.Pengabdian ini tidak hanya
meningkatkan kapasitas literasi peserta, tetapi juga memperkuat nilai-nilai positif yang
mendukung terbentuknya budaya suporter yang lebih edukatif, kreatif, dan
bertanggung jawab.

Pembahasan

Pelaksanaan Seminar dan Workshop Literasi Berbasis Pendidikan Progresif
menunjukkan bahwa komunitas suporter sepak bola memiliki potensi yang besar untuk
dikembangkan sebagai ruang belajar sosial yang produktif. Sebelum kegiatan
dilaksanakan, literasi lebih banyak dipahami sebagai aktivitas membaca dan menulis
yang identik dengan lingkungan pendidikan formal. Setelah mengikuti rangkaian
seminar, diskusi, dan workshop, peserta mulai memandang literasi sebagai praktik sosial
yang dapat digunakan untuk merekam pengalaman, menyampaikan gagasan, serta
memperkuat identitas komunitas (Ngalimun, 2025). Perubahan cara pandang tersebut
mengindikasikan bahwa proses pembelajaran yang berangkat dari pengalaman nyata
lebih mudah diterima oleh peserta dibandingkan pendekatan yang bersifat satu arah.
Temuan ini memperkuat pandangan John Dewey bahwa pembelajaran akan menjadi
bermakna ketika pengetahuan dikonstruksi melalui pengalaman yang relevan dengan
kehidupan peserta didik (Nerita et al., 2023). Komunitas supporter tidak lagi diposisikan
sebagai objek pembinaan, melainkan sebagai subjek pembelajaran yang memiliki
pengalaman berharga untuk dikembangkan menjadi pengetahuan dan karya.
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Hasil pelaksanaan PkM menunjukkan bahwa literasi berbasis pendidikan progresif
mampu mengubah aktivitas menulis dari kegiatan yang bersifat individual dan
akademik menjadi praktik sosial yang kontekstual, partisipatif, dan bermakna. Temuan
tersebut sejalan dengan pemikiran John Dewey yang menempatkan pengalaman sebagai
inti proses pendidikan, di mana pembelajaran akan lebih bermakna ketika peserta
terlibat langsung dalam situasi nyata dan mampu merefleksikan pengalaman tersebut.
Dalam kegiatan ini, peserta tidak hanya menerima materi tentang literasi dan pendidikan
progresif, tetapi mengalami secara langsung proses menemukan gagasan,
mendiskusikan persoalan komunitas, menulis, mengembangkan visual, dan
menghasilkan zine. Dengan demikian, pengalaman berkarya menjadi sumber belajar
yang memungkinkan peserta menghubungkan pengetahuan dengan realitas sosial
komunitasnya. Hasil ini memperlihatkan bahwa prinsip learning by doing dalam
pendidikan progresif dapat diterapkan dalam pemberdayaan masyarakat untuk
membangun pengalaman belajar yang autentik sekaligus menghasilkan karya literasi
yang relevan.

Zine sebagai media literasi alternatif memiliki karakter yang mendukung prinsip
pendidikan progresif dan literasi komunitas. Zine memungkinkan peserta
menggabungkan tulisan, gambar, ilustrasi, tipografi, dan elemen visual lainnya sehingga
proses literasi menjadi multimodal dan lebih terbuka terhadap kreativitas. Tidak adanya
tuntutan format yang terlalu formal memberikan ruang bagi peserta untuk
menyampaikan gagasan dengan bahasa dan gaya yang lebih dekat dengan pengalaman
mereka. Oleh karena itu, keberhasilan peserta menghasilkan prototipe zine dalam
kegiatan PkM menunjukkan bahwa media alternatif dapat menjadi jembatan antara
budaya literasi formal dengan budaya ekspresi komunitas. Zine tidak hanya berfungsi
sebagai hasil akhir kegiatan, tetapi juga sebagai ruang produksi pengetahuan, ekspresi
identitas, dokumentasi pengalaman, dan komunikasi nilai-nilai positif

Implementasi pendidikan progresif dalam kegiatan ini juga berhasil mendorong
internalisasi nilai-nilai positif di kalangan peserta. Proses diskusi dan refleksi
memperlihatkan bahwa anggota Curva Nord Persikaba Blora mampu mengidentifikasi
berbagai nilai yang selama ini telah hidup dalam komunitas, seperti solidaritas, gotong
royong, tanggung jawab, kepedulian sosial, dan sportivitas (Sriyahani et al., 2022). Nilai-
nilai tersebut sebelumnya hadir sebagai kebiasaan yang dilakukan secara spontan, tetapi
melalui proses refleksi peserta mulai memahami makna dan relevansinya dalam
membangun budaya suporter yang lebih positif. Interpretasi menunjukkan bahwa
pendidikan progresif tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi
juga pada pembentukan karakter melalui pengalaman langsung (Siti Anisa Al Maulani
et al., 2025). Kegiatan pengabdian ini berhasil mentransformasikan aktivitas komunitas
yang semula bersifat praktis menjadi proses pembelajaran reflektif yang memperkuat
kesadaran peserta terhadap pentingnya nilai-nilai positif dalam kehidupan
bermasyarakat.

Hasil workshop penyusunan zine memperlihatkan bahwa media alternatif dapat
menjadi sarana yang efektif dalam mengembangkan budaya literasi komunitas. Selama
proses pendampingan, peserta tidak hanya belajar menulis, tetapi juga belajar menyusun
ide, berdiskusi, mengorganisasi informasi, serta mengkomunikasikan pengalaman
melalui karya visual (Ardhita & Santoso, 2026). Aktivitas tersebut menunjukkan bahwa
zine berfungsi lebih dari sekadar produk kreatif, melainkan sebagai media refleksi dan
konstruksi pengetahuan yang lahir dari pengalaman komunitas (Smith et al., 2024). Jika
ditinjau dari perspektif Experiential Learning yang dikemukakan Kolb, proses ini telah
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melalui tahapan pengalaman konkret, refleksi, konseptualisasi, dan praktik nyata dalam
menghasilkan karya. Artinya, keterampilan literasi yang berkembang tidak diperoleh
melalui ceramah semata, tetapi melalui pengalaman langsung yang memungkinkan
peserta menghubungkan realitas kehidupan dengan proses belajar. Kondisi ini
memperlihatkan bahwa zine memiliki potensi sebagai media literasi yang kontekstual,
partisipatif, dan sesuai dengan karakteristik komunitas pemuda.

Pengabdian ini memberikan implikasi bahwa kolaborasi antara perguruan tinggi dan
komunitas supporter dapat menjadi model pemberdayaan masyarakat yang inovatif
melalui pendekatan pendidikan progresif. Kehadiran perguruan tinggi tidak hanya
berfungsi sebagai penyedia pengetahuan, tetapi juga sebagai mitra yang memfasilitasi
proses belajar bersama berdasarkan pengalaman yang dimiliki masyarakat. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif mampu membangun hubungan
yang lebih setara antara akademisi dan komunitas, sehingga menghasilkan proses
pembelajaran yang lebih inklusif dan berkelanjutan (Qorib, 2024). Temuan ini sekaligus
menjadi kontribusi penting bahwa budaya supporter dapat diarahkan menjadi gerakan
literasi komunitas yang menghasilkan karya, memperkuat identitas sosial, dan
membangun citra positif di tengah Masyarakat (Mazalan, 2026). Pengabdian ini tidak
hanya menghasilkan peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta, tetapi juga
menawarkan model kolaborasi literasi berbasis pendidikan progresif melalui media zine
sebagai strategi pemberdayaan komunitas yang dapat direplikasi pada berbagai
komunitas pemuda lainnya.

KESIMPULAN

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat melalui kegiatan Seminar dan Workshop
Literasi Berbasis Pendidikan Progresif Membangun Nilai-Nilai Positif melalui
Keterampilan Menulis dan Kreasi Zine berhasil menunjukkan bahwa pendekatan
pendidikan progresif yang dipadukan dengan media literasi alternatif berupa zine
mampu menjadi strategi pemberdayaan komunitas yang efektif bagi anggota Curva
Nord Persikaba Blora. Melalui rangkaian seminar, diskusi partisipatif, refleksi, dan
praktik penyusunan zine, peserta tidak hanya mengalami peningkatan pemahaman
mengenai konsep literasi sebagai praktik sosial, tetapi juga menginternalisasikan nilai-
nilai positif seperti tanggung jawab, sportivitas, gotong royong, empati, kreativitas, dan
kepedulian sosial yang merupakan pondasi penting dalam membangun budaya suporter
yang lebih edukatif dan berkarakter. Kegiatan ini sekaligus membuktikan bahwa
komunitas suporter sepak bola memiliki potensi besar untuk berkembang sebagai
komunitas pembelajar yang mampu memproduksi pengetahuan, mendokumentasikan
pengalaman, serta membangun identitas positif melalui karya literasi yang lahir dari
pengalaman kolektif. Kolaborasi antara perguruan tinggi dan komunitas menjadi wujud
implementasi tridharma perguruan tinggi yang menghadirkan proses pembelajaran
kontekstual, partisipatif, dan berkelanjutan, sehingga pengabdian ini tidak hanya
menghasilkan peningkatan kapasitas individu peserta, tetapi juga menawarkan model
literasi komunitas berbasis pendidikan progresif melalui kreasi zine yang inovatif,
adaptif, dan berpotensi direplikasi pada berbagai komunitas pemuda sebagai upaya
memperkuat budaya literasi, karakter sosial, dan pemberdayaan masyarakat.
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